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1.1 Latar Belakang Masalah
Sebagai alat komunikasi manusia, bahasa merupakan sarana ekspresi terhadap tuturan tertentu untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bahkan bahasa digunakan sebagai alat untuk berinteraksi, dalam arti alat untuk menyampaikan pikiran, gagasan konsep atau perasaan. Halimah & Hilaliyah (dalam Yuliana, 2021:23) menjelaskan bahwa "bahasa itu merupakan salah satu sarana untuk menyampaikan sebuah pesan atau suatu informasi kepada orang lain melalui kegiatan bertutur atau berbicara".
Pada umumnya, bahasa dibentuk oleh kaidah aturan serta pola yang tidak boleh dilanggar agar tidak menyebabkan kesalahan makna pada proses komunikasi berlangsung. Proses komunikasi yang efektif dan interaktif pada dasarnya melibatkan dua pihak yaitu penutur dan lawan tutur. Saat berkomunikasi, penutur menggunakan gaya bahasa yang beragam. Melalui gaya bahasa, seseorang dapat mengungkapkan pikiran, gagasan, maupun perasaan, baik untuk tujuan menghibur maupun untuk mengkritik hal-hal yang dianggap tidak sesuai dengan peraturan atau norma-norma yang berlaku dalam masyarakat.
Dalam proses bertutur, berkomunikasi menggunakan gaya bahasa tidaklah mudah. Penutur harus memperhatikan agar proses komunikasi dapat menciptakan kondisi yang kondusif dan baik saat berkomunikasi. Menghindari kesalahpahaman dan perbedaan pemikiran atau persepsi. Meningkatkan keefektifan dalam berkomunikasi, sehingga lebih mudah dimengerti.
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Setiap orang dapat memanfaatkan gaya bahasa untuk menyampaikan gagasan-gagasannya. Selain itu, Gaya bahasa merupakan bentuk retorika yaitu penggunaan kata-kata dalam berbicara maupun menulis untuk mempengaruhi pembaca atau pendengar, dengan kata lain gaya bahasa juga berkaitan dengan situasi dan suasana dimana gaya bahasa dapat menciptakan keadaan perasaan hati tertentu. Salah satu bentuk gaya bahasa yang biasa dijumpai adalah gaya bahasa Satire dan Sarkasme.
Satire adalah gaya bahasa untuk menyatakan sindiran terhadap suatu keadaan atau seseorang. Gaya bahasa satire meliputi berbagai jenis yaitu, menertawakan, menolak, dan mengkritik. Menertawakan merupakan ekspresi atau tindakan yang bersifat responsif, yang tercipta karena adanya sesuatu hal atau kejadian yang bersifat lucu dan menggelitik sehingga melahirkan rasa senang dan gembira. Menolak mempunyai definisi tidak setuju atau tidak sependapat dengan situasi. "Mengkritik merupakan sifat menilai suatu keadaan dengan tujuan untuk memperbaiki dan membangun lebih baik. Keraf (dalam Koko Keumala, 2016).
Satire pada dasarnya memang menyindir tapi sindiran yang dilontarkan diiringi secara halus, cerdas, kocak, bahkan bisa dijadikan lelucon. Sehingga tidak dapat melukai hati seseorang bahkan dengan adanya ungkapan satire tersebut dapat memebuat orang tertawa dan lahirlah rasa senang. Sedangkan sarkasme merupakan suatu acuan yang lebih kasar dari ironi dan sinisme. Sarkasme adalah sindiran keras, berupa penghinaan dan celaan yang mengekspresikan rasa kesal dan marah dengan menggunakan kata-kata kasar, sehingga cenderung membuat orang yang mendengarnya tersinggung dan sakit hati.
Gaya bahasa satire dan sarkasme dapat ditemui pada program televisi "Lapor Pak!". Komedi kriminal televisi "Lapor Pak!" merupakan acara hiburan disalah satu siaran pertelevisian di Indonesia yang mengusung konsep komedi varietas. Acara komedi ini memiliki latar belakang  tempat di kantor polisi, berisi adegan interogasi bintang tamu disebuah ruangan tertutup, gimmick dibalik jendela kaca interogasi, satir berisi kritik sosial terhadap pemerintah, siaran radio yang diberi nama "Radio Lapor Pak! FM", atau adegan kisah cinta antar pemain. 
Para pemain Lapor Pak! memiliki karakter yang berwawasan luas, dan bintang tamu yang dihadirkan juga mempunyai kualitas kecerdasan komedi sehingga dapat melengkapi program ini. Per cakapan-percakapan dalam acara komedi "Lapor Pak!"  terdapat ragam gaya bahasa, terkhususnya gaya bahasa satire dan sarkasme yang terkesan sindiran dan terdapat makna tertentu sebagai penegasan atau suatu pernyataan makna lainnya. Dengan menggunakan konsep komedi masa kini, membuat acara Lapor Pak! banyak diminati oleh masyarakat. 
"Lapor Pak!" tidak hanya ditayangkan di Trans7, melainkan Vidio tersebut diunggah secara full di akun YouTube 7 Comedy  agar dapat ditonton kembali oleh masyarakat. YouTube adalah sebuah situs bebagi video yang memiliki berbagai fitur untuk pengguna, yaitu mengunggah, mengunduh, menonton, dan berbagi vidio. YouTube dapat diakses diperangkat elektronik mana saja yang terkoneksi dengan internet. Vidio komedi kriminal Lapor Pak! yang diunggah oleh pihak 7 Comedy mendapat antusias dari masyarakat. Jumlah yang menyukainya pun sangat banyak, bahkan pada pada penayangan episode Najwa Shihab telah mendapat 3,8 juta penyuka dengan 910 Ribu komentar positif oleh masyarakat. Namun masih banyak masyarakat yang tidak mengetahui bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme tersebut.
Pada penelitian ini objek yang digunakan oleh peneliti adalah gaya bahasa satire dan sarkasme dalam acara Lapor Pak! Trans7. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian gaya bahasa satire dan sarkasme dalam acara "Lapor Pak!". Dengan penelitian ini, penonton tidak sekedar mendapatkan sisi humor saja, tetapi juga dapat memahami gaya bahasa dari segi bentuk dan makna gaya bahasa satire dan sarkasme dalam acara Lapor Pak! tersebut.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan diatas, maka yang menjadi masalah pokok dalam penelitian ini adalah: 
1. Bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme dalam "Lapor Pak!"
2. Makna gaya bahasa satire dan sarkasme dalam acara "Lapor Pak!".

1.3 Batasan Masalah
	Dari masalah yang diidentifikasi diatas, untuk menghindari penyimpangan pembahasan yang telah dikemukakan, maka penulis akan membatasi masalah dalam penelitian ini adalah terbatas hanya pada bentuk dan makna gaya bahasa satire sarkasme dalam acara "Lapor Pak !" Introgasi Najwa Shihab.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakanng masalah diatas, penulis mencoba merumuskan masalah agar penelitian yang dilakukan lebih terarah dan mencapai hasil yang diterapkan. 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme yang terdapat dalam acara "Lapor Pak!" episode Introgasi Najwa Shihab?
2. Apa makna gaya bahasa satire dan sarkasme yang terdapat dalam acara "Lapor Pak!" episode Introgasi Najwa Shihab ?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:
1. Untuk mndeskripsikan bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme yang terdapat dalam acara "Lapor Pak!" episode Introgasi Najwa Shihab 
2. Untuk mengetahui makna gaya bahasa sarkasme yang terdapat dalam acara "Lapor Pak!" episode Introgasi Najwa Shihab 

1.6 Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini, yaitu:
1. Manfaat Teoretis
	Pembaca dapat mengetahui bentuk dan makna gaya bahasa satire dan sarkasme pada acara lapor pak serta penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dalam bidang keilmuan khususnya dibidang sastra Indonesia.
2. Manfaat Praktis
Secara praktis penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. Memberi pengetahuan yang baru tentang bentuk dan makna gaya bahasa satire dan sarkasme pada acara "Lapor Pak!".
1.7 Anggapan Dasar 
Asumsi atau anggapan dasar merupakan persyaratan hipotesis, yaitu sebagai dasar untuk mempertegas variabel-variabel."Anggapan dasar adalah sesuatu yang diyakini kebenarannya oleh peneliti dalam pelaksanaan penelitiannya"  (Arikunto, 2013:107).
	Berdasarkan pengamatan penulis terhadap penelitian ini bahwa anggapan dasar dalam penelitian ini adalah:
1. Adanya perbedaan bentuk gaya bahasa satire dan sarkasme terhadap tayangan Lapor Pak! 
2. Terdapat makna gaya bahasa satire dan sarkasme pada Lapor Pak!
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